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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) BERBASIS
PROBLEM BASED LEARNING UNTUK MEMFASILITASI
PEMAHAMAN KONSEP PADA MATERI BILANGAN BULAT KELAS

VII SMP/MTS

Oleh

Aulia Ekarini Nuraisyah

17106000050

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and
Development (R&D). Model pengembangan yang digunakan adalah PPE
(Planning, Production, Evaluation). Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning (PBL) yang valid
untuk memfasilitasi pemahaman konsep pada materi bilangan bulat kelas VII
SMP/MTs.

Instrumen yang digunakan untuk penelitian ini meliputi instrumen validasi
produk dan lembar validasi instrumen. Subjek penelitian yaitu ahli materi dan ahli
media yang terdiri dua dosen pendidikan matematika dan satu guru mata pelajaran
matematika.

Berdasakan penilaian ahli materi dan ahli media diperoleh bahwa validitas
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning (PBL) mendapatkan
kategori sangat baik dengan masing-masing persentase keidealan sebesar 86,41%
untuk penilaian oleh materi dan mendapatkan persentase 87,25% untuk penilaian
oleh ahli media. Oleh karena itu, Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem
Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi pemahaman konsep pada materi
bilangan bulat kelas VII SMP/MTs dapat dikatakan valid berdasarkan kriteria
ketercapaian kevalidan yang sudah ditentukan.

Kata Kunci: Lembar Kerja Siswa (LKS), Problem Based Learning (PBL),
Pemahaman Konsep.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menjadi salah satu upaya suatu bangsa untuk
meningkatkan validitas masyarakatnya sehingga bangsa dapat berkembang
menjadi lebih baik. Pendidikan bukan sekedar memberikan pengetahuan
atau melatih keterampilan namun pendidikan berfungsi membantu siswa
dalam pengembangan dirinya yaitu, pengembangan semua potensi,
kecakapan, serta karakteristik pribadinya kearah yang positif baik bagi
dirinya. Penyelenggaraan pendidikan sebagaimana yang tertera dalan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak bangsa serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa.

Seiring dengan perkembangan zaman dan berbagai perubahan pada
segala bidang, pendidikan di Indonesia juga turut serta mengalami
perubahan secara berkelanjutan. Salah satunya upaya Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan selalu meningkatkan validitas mutu
pendidikan. Upaya yang dilakukan pemerintah adalah dengan
mengembangkan Kurikulum 2013 untuk menyempurnakan Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum 2013 bertujuan untuk



mempersiapkan masyarakat Indonesia agar memiliki kemampuan hidup
sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif,
dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara dan peradaban dunia (Permendikbud No0.68 Tahun
2013).

Dari Kurikulum 2013, matematika menjadi salah satu mata pelajaran
yang wajib diajarkan pada jenjang pendidikan di Indonesia mulai dari
tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah Atas (SMA) bahkan
sampali ke perguruan tinggi. Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang
mampu membekali siswa untuk memiliki kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama dalam
menghadapi berbagai masalah (Depdiknas, 2006). Menurut (lbrahim dan
Suparni, 2008) kemampuan tersebut diperlukan agar siswa dapat
memperoleh, mengolah dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup
dalam keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif. Oleh karena
itu, dengan adanya pembelajaran matematika diharapkan mampu
meningkatkan validitas serta kemampuan yang dimiliki siswa agar mampu
menyelesaikan masalah dengan tepat terutama dalam penyelesaian masalah
matematika.

Pembelajaran matematika bukan hanya sekedar kemampuan dalam
berhitung dan menghafalkan rumus, tetapi begitu pentingnya matematika

untuk diajarkan pada setiap jenjang pendidikan dengan memiliki tujuan



tertentu. Berdasarkan Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014, tujuan
pembelajaran matematika Indonesia di sekolah adalah agar siswa mampu:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep,
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan
mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang
ada.

3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi
matematika baik dalam penyederhanaan maupun menganalisa
komponen yang ada dalam penyelesaian masalah dalam konteks
matematika maupun di luar konteks matematika.

4. Mengomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dalam percaya diri dalam
pemecahan masalah.

6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam
matematika dan pembelajarannya, seperti taat, asas, konsisten,
menjujung tingkat kesepakatan, toleran, menghargai pendapat orang

lain, santun, demokrasi, ulet, tangguh, kreatif, menghargai



kesemestaan (konteks, lingkungan), kerjasama, adil, jujur, teliti,
cermat, bersikap luwes dan terbuka, memiliki kemauan berbagai rasa
dengan orang lain.

7. Melakukan  kegiatan-kegiatan motorik yang  menggunakan
pengetahuan matematika.

8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk
melakukan kegiatan-kegiatan matematika.

Memahami isi dari tujuan pembelajaran matematika yang telah
diuraikan, menunjukkan bahwa tujuan yang pertama yaitu siswa diharapkan
memiliki kemampuan pemahaman konsep dalam mempelajari matematika.
Dengan demikian, kemampuan pemahaman konsep dipandang sebagai
salah satu kompetensi yang penting untuk dikuasai oleh siswa dalam
pembelajaran matematika. Hal tersebut diperkuat oleh Duffin dan Simpson
(dalam Lina Yulianah, 2020) bahwa dalam pembelajaran matematika
kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa yaitu kemampuan pemahaman
konsep, artinya pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa dalam
menjelaskan konsep yang telah dipahami dan mampu menerapkan konsep
dalam situasi yang berbeda, serta (Kusumawati 2008) dengan pemahaman
konsep yang dimiliki siswa mampu untuk mengembangkan konsep dalam
menyelesaikan masalah.

Menurut (Sanjaya, 2009), pemahaman konsep adalah kemampuan
siswa yang berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, tetapi mampu

menggunakan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti,



memberikan intepretasi data dan mampu mengaplikasikan konsep yang
sesuai dengan struktur kognitif yang dimilkinya. Dalam pembelajaran
matematika, melalui pemahaman konsep akan mampu mengarakan siswa
bukan hanya sekedar menghafalkan rumus akan tetapi lebih kepada
memahami dan mengerti benar konsep dari materi matematika yang
dipelajari. Dengan pemahaman konsep yang baik, siswa akan mudah
mengingat, menggunakan, dan menysusun kembali konsep yang telah
dipelajari serta mampu menyelesaikan berbagai macam permasalahan yang
ada. Selain itu dalam matematika terdapat berbagai materi yang saling
berhubungan, sehingga untuk dapat memahami suatu materi, siswa harus
memahami materi sebelumnya atau materi prasyarat.

Pemahaman konsep siswa dapat dilihat dari kemampuan dalam
mengerjakan soal, banyaknya kesalahan dalam mengerjakan soal dapat
menjadi petunjuk sejauh mana pemahaman konsep siswa terhadap suatu
materi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Ernawati, 2016)
pemahaman konsep siswa pada materi bilangan bulat termasuk dalam
kategori rendah yaitu mencapai 28,67%. Menurut (Ratnah, Ruslan, dan
Hisyam, 2018) kesulitan penguasaan konsep siswa pada materi bilangan
bulat adalah mengidentifikasi konsep operasi hitung dan membandingkan
bilangan bulat. Materi bilangan bulat adalah salah satu materi yang paling
penting sebelum mempelajari matematika lebih mendalam. Bahkan
bilangan bulat sangat erat dengan kehidupan sehari-hari, jika tidak

mengenal bilangan bulat siswa tidak bisa sampai ketahap materi yang lebih



tinggi. Materi bilangan bulat pernah dipelajari di tingkat Sekolah Dasar
(SD), sehingga siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) selayaknya sudah
memiliki pemahaman awal pada pengetahuan sebelumnya. Namun, data
hasil Ujian Nasional (UN) tahun 2017 sampai 2019 menunjukkan bahwa
siswa di Indonesia memperoleh hasil yang kurang memuaskan dalam materi
bilangan bulat.

Tabel 1.1

Hasil UN Materi Bilangan Bulat

Tahun Pelaksanaan Ujian | Persentase Siswa Yang Menjawab Benar

2017 54,83
2018 54,41
2019 30,27

Sumber : puspendik.kemdikbud.go.id

Dilihat dari data di atas, terjadi penurunan jumlah persentase siswa yang
dapat menjawab dengan benar dalam menyelesaikan soal materi bilangan
bulat. Di dalam materi bilangan bulat ini masih sering terjadi miskonsepsi,
menurut hasil penelitian (Distari, 2017) dan (Andi Nur Fatimah, dkk 2020)
ada beberapa jenis miskonsepsi atau kesalahan siswa dalam memahami
konsep misalnya sulitnya mengurutkan bilangan bulat, menyelesaikan soal
operasi hitung bilangan bulat yang sudah melibatkan bilangan positif
negatif, dan menyelesaikan permasalahan dalam bentuk soal cerita pada

operasi hitung bilangan bulat. Mengingat materi bilangan bulat adalah



materi dasar yang mencakup konsep dasar serta menjadi syarat untuk
memahami materi berikutnya.

Dilihat dari pemahaman konsep pada materi bilangan bulat
tergolong masih rendah sehingga perlu adanya bahan ajar. Menurut (Sarah,
dkk, 2019) bahan ajar yang terdapat di sekolah hanya berupa buku paket
yang masih memiliki kekurangan, dimana di dalam bahan ajar hanya berisi
set-set prosedur yang setiap persoalan membawa kepada satu jawaban yang
benar. Sehingga siswa merasa tidak perlu memahami matematika untuk
mendapat jawaban yang benar karena mereka hanya perlu menghafalkan
prosedur yang telah diajarkan dan membuat latihan-latihan yang diberikan
tanpa perlu memikirkan mengapa mereka menggunakan prosedur untuk
memetahkan masalah tersebut.

Untuk mendukung proses pembelajaran, yang mempermudah guru
untuk mengembangkan pemahaman konsep siswa perlu pengembangan
bahan ajar sesuai dengan salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk
menangani permasalahan terkait kesulitan pemahaman konsep siswa. Untuk
menangani permasalahan terkait pemahaman konsep siswa dibutuhkan
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang di dalamnya mencakup materi
pembelajaran matematika, soal latihan yang dirancang khusus untuk
memfasilitasi pemahaman konsep siswa (Wahyuni, 2019). Menurut
penelitian (Wahidah, dkk 2018) pembelajaran matematika Yyang
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) lebih praktis dan memfasilitasi

pemahaman konsep siswa. Menurut (Trianto, 2010) Lembar Kerja Siswa



(LKS) adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan
peyelidikan atau pemecahan masalah. Fungsi Lembar Kerja Siswa (LKS)
sendiri ditujukkan untuk memandu siswa dalam menemukan konsep materi
yang akan dipelajari. Dalam menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) hasil
belajar kemampuan pemahaman konsep sangat terbantu dibandingkan tidak
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) sama sekali, hasil penelitian
(Wahyu dkk, 2018). Dengan demikian Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat
memberikan kesempatan siswa untuk mengontruksi pemahaman konsep
dan melatih kemampuan berpikir kreatif.

Agar mampu memfasilitasi pemahaman konsep, Lembar Kerja
Siswa (LKS) harus dirancang dengan model pembelajaran yang tepat, salah
satunya dengan Problem Based Learnig (PBL). Menurut penelitian (Basri,
dkk 2020) Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis masalah dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa. Model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) ini merupakan salah satu model pembelajaran yang
menentukan pada penggunaan masalah sebagai sarana siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir siswa dalam memecahkan masalah
yang disajikan dengan mendefinisikan masalah, menggali informasi,
melakukan kegiatan analisis, kemudian dicari solusi dari permasalah yang
ada dengan menyuguhkan alternatif sehingga dapat digunakan sebagai
alternatif dalam pembelajaran. Hasil penelitian (Basri, dkk 2020) model
pembelajaran berbasis masalah memberikan kesempatan siswa memahami

masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.



Model Problem Based Learning (PBL) dapat membantu siswa untuk
dapat meningkatkan pemahaman konsep. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Fariana, 2017), dimana menujukkan bahwa
pemahaman konsep dapat meningkat dengan menggunakan model Problem
Based Learning(PBL). Bahwa peningkatan pemahaman konsep siswa
dengan model Problem Based Learning(PBL) lebih tinggi dibandingkan
dengan peningkatan pemahaman konsep pada pembelajaran konvensional
(Yanti, 2019).

Tersedianya masalah untuk siswa merupakan syarat awal yang harus
dipenuhi dalam Problem Based Learnig (PBL) dan merupakan bagian yang
tidak terpisah dari bahan ajar. Masalah yang disajikan berupa masalah dunia
nyata atau masalah sehari-hari. Masalah yang ada digunakan sebagai sarana
agar dapat merangsang siswa untuk mempelajari masalah berdasarkan
pengetahuan atau pengalaman yang telah mereka miliki sebelumnya
sehingga akan terbentuk pengetahuan dan pengalaman yang baru.
Pembelajaran Problem Based Learnig(PBL) posisi guru hanya berperan
sebagai fasilitator sehingga proses pembelajaran berpusat kepada siswa.
Diskusi dengan menggunakan kelompok dapat mendorong siswa untuk
berbagi tugas dalam menyelesaikan permasalahan yang diajukan, sehingga
diharapkan dapat mendorong masing-masing siswa berperan aktif selama
proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan, perlu adanya bahan ajar

yang dapat memfasilitasi pemahaman konsep pada materi bilangan bulat.
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Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan peneltian pengembangan
dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis
Problem Based Learnig untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep Pada
Materi Bilangan Bulat Kelas VII SMP/MTs”. Dengan adanya Lembar
Kerja Siswa (LKS) tersebut diharapkan dapat menjadi salah satu referensi
bagi guru yang dapat diimplementasikan pada kegiatan pembelajaran di
kelas dengan harapan dapat membatu guru dalam upaya memfasilitasi

pemahaman konsep pada materi bilangan bulat.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka identifikasi
masalah dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Kemampuan pemahaman konsep siswa masih perlu difasilitasi.
2. Siswa masih kesulitan menyelesaikan masalah matematika karena
kurangnya kemampuan dalam memahami konsep matematika.
3. Kemampuan siswa dalam pemahaman materi bilangan bulat masih perlu
difasilitasi.
4. Belum adanya LKS berbasis Problem Based Learnig (PBL) untuk

memfasilitasi pemahaman konsep pada materi bilangan bulat.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian pengembangan ini adalah “Bagaimana
mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based
Learnig yang valid untuk memfasilitasi pemahaman konsep pada materi

bilangan bulat kelas VII SMP/MTs?”

D. Tujuan Pengembangan
Tujuan penelitian pengembangan ini adalah menghasilkan Lembar
Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learnig yang valid untuk
memfasilitasi pemahaman konsep pada materi bilangan bulat kelas VII

SMP/MTs.

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan
ini adalah sebagai berikut :
1. Berbentuk media cetak berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) matematika.
2. Produk disusun dengan menggunakan Microsoft Word 2016 dan Corel
Draw X7, dicetak dengan menggunakan kertas HVS ukuran
21 x 29,7 cm (A4) dengan berat kertas untuk isi yaitu 70 gram dan berat

kertas untuk cover 120 gram.
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3. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning (PBL)
untuk memfasilitasi pemahaman konsep pada materi bilangan bulat
kelas VII SMP/MTs ini memuat :

a. Kata pengantar, peta konsep, pendahuluan, petunjuk berbasis
Problem Based Learning (PBL), petunjuk penggunaan Lembar
Kerja Siswa (LKS), fitur-fitur Lembar Kerja Siswa (LKS) dan
standar Isi.

b. Isi, terdiri dari judul sub bab (kegiatan), Kompetensi Dasar (KD),
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), tujuan pembelajaran,
kegiatan penyelidikan berbasis Problem Based Learning (PBL)
untuk memfasilitasi pemahaman konsep, dan latihan soal.

c. Penutup, terdiri dari daftar pustaka dan profil penulis.

4. Produk yang dikembangkan dinyatakan valid oleh validator yang terdiri

dari 3 validator ahli materi dan 3 validator ahli media.

F. Manfaat Pengembangan
Penelitian pengembangan bahan ajar berupa Lembar kerja Siswa
(LKS) matematika berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk
memfasilitasi pemahaman konsep pada materi bilangan bulat Kelas VII
SMP/MTs ini diharapkan mempunyai manfaat penting, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka pengembangan

ilmu pendidikan terutama yang berkaitan dengan pengembangan
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Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning
(PBL) memfasilitasi pemahaman konsep .

b. Menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based

Learning (PBL) memfasilitasi pemahaman konsep.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, Lembar Kerja Siswa (LKS) ini dapat menjadi salah satu
referensi guru dalam membantu dan mendukung proses
pembelajaran ketika guru ingin menerapkan pembelajaran berbasis
Problem Based Learning (PBL).

b. Bagi siswa, meningkatkan minat belajar dalam meningkatkan
pemahaman konsep khususnya pada penyelesaian masalah pada
materi bilangan bulat.

c. Bagi peneliti, sebagai pengalaman yang berharga sebagai calon
guru yang kedepannya dijadikan sebagai acuan untuk pembuatan

bahan ajar.

G. Asumsi

Asumsi dalam penelitian pengembangan ini adalah:

1.

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning (PBL)
disusun berdasarkan alur penelitian pengembangan.
Dosen pembimbing mempunyai pemahaman yang sama tentang

validitas Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning
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(PBL) yang baik dan memiliki pengetahuan tentang materi bilangan
bulat.

3. Validator mempunyai pemahaman yang sama tentang validitas Lembar
Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning (PBL) yang baik

dan memiliki pemahaman tentang materi bilangan bulat.

H. Batasan penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti perlu mempersempit ruang lingkup
penelitian. Adapun batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Produk Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan berbasis
Problem Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi pemahaman
konsep pada materi bilangan bulat kelas VII SMP/MTs dalam penelitian
ini hanya sampai tahap kelayakan valid.

2. Produk Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan berbasis
Problem Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi pemahaman
konsep pada materi bilangan bulat kelas VII SMP/MTs dalam penelitian
ini hanya divalidasi oleh minimal tiga validator ahli.

Berdasarkan batasan pengembangan, penelitian ini difokuskan
pada pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem
Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi pemahaman konsep pada
materi bilangan bulat kelas VII SMP/MTs yang fokuskan pada

kurikulum 2013 dengan rincian sebagai berikut:
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Kompetensi Dasar:
3.1 Menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan bulat (positif
dan negatif).
3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dengan
memanfaatkan berbagai sifat operasi.
4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan beberapa
bilangan bulat (positif dan negatif).
4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung
bilangan bulat.
Indikator Pencapaian Kompetensi:
3.1.1 Menemukan pengertian bilangan bulat.
3.1.2 Membandingkan dan mengurutan bilangan bulat.
3.2.1 Menemukan berbagai sifat pada operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat.
3.2.2 Menemukan berbagai sifat pada operasi hitung perkalian.
3.2.3 Menemukan berbagai sifat pada operasi hitung pembagian.
4.1.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan membandingkan
dan mengurutan bilangan bulat.
4.2.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.
4.2.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung

perkalian.
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4.2.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung

pembagian.

I. Definisi Operasional
Beberapa istilah yang perlu dalam penelitian pengembangan ini
adalah sebagai berikut:

1. Lembar Kerja Siswa (LKS), merupakan panduan berupa bahan ajar
cetak yang terdiri dari lembaran-lembaran yang berisi materi, tugas,
petunjuk, serta langkah-langkah untuk melakukan penyelidikan dalam
memecahkan suatu masalah. Permasalahan maupun tugas yang terdapat
dalam LKS haruslah disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai sehingga dapat membantu siswa maupun guru dalam
proses pembelajaran.

2. Problem Based Learning (PBL), yaitu pembelajaran yang sejak awal
siswa sudah dihadapkan pada masalah kontekstual yang merangsang
siswa untuk belajar, kemudian siswa mencari dan memilih solusi yang
tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut. Adapun langkah-langkah
Problem Based Learning (PBL) yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi orientasi siswa pada masalah, orientasi siswa belajar,
penyelidikan masalah, mengembangkan dan menyajikan hasil,
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalahan.

3. Pemahaman Konsep, merupakan kemampuan dan kecakapan siswa

dalam menjelaskan, menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan
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suatu konsep matematika berdasarkan pengetahuan yang dimiliki dan

bukan sekedar menghafalkan konsep.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa Lembar Kerja
Sisswa (LKS) berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi
pemahaman konsep pada materi bilangan bulat kelas VII SMP/MTSs. Proses
pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) ini menggunakan model
pengembangan PPE (Planning, Production, Evaluation). Pada tahap
planning (perencanaan) diawali dengan analisis kurikulum, analisis materi,
analisis konsep, dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Kemudian tahap
production (produksi) dilakukan penyususnan Lembar Kerja Siswa (LKS)
sesuai dengan rancangan yang telah dibuat dengan menggunakan software
corel Draw X7 untuk desain cover dan microsoft word 2016 untuk
pembuatan layout dan penulisan Lembar Kerja Siswa (LKS). Setelah
Lembar Kerja Siswa (LKS) selesai dibuat, kemudian masuk ke tahap
evaluation (evaluasi). Pada tahap ini produk yang sudah jadi kemudian
dilakukan pengujian validitas produk yang dilakukan oleh ahli materi dan
ahli media.

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning
(PBL) untuk memfasilitasi pemahaman konsep pada materi bilangan bulat
kelas VII SMP/MTs yang dikembangkan telah dikatakan valid bedasarkan

persentase penilaian ahli materi sebesar 86,41% yang menunjukkan
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kategori sangat baik dan persentase penilaian ahli media sebesar 87,25%
yang menunjukkan kategori sangat baik.
B. Saran
Berdasarkan penelitian pengembangan ini terdapat saran
pemanfaatan dan pengembangan produk Lembar Kerja Siswa (LKS) lebih
lanjut yaitu sebagai berikut:
1. Saran Pengembangan
Peneliti menyarankan agar Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi
pemahaman konsep dapat dilanjutkan ke tahap uji coba untuk
menguji keefektifan dan kepraktisan produk Lembar Kerja Siswa
(LKS).
2. Saran Pemanfaatan
Peneliti menyarankan agar Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi
pemahaman konsep dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas
setelah diujicobakan dan mendapatkan hasil minimal baik dari segi

kepraktisan dan keefektifan.
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